BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai hasil dari pembahasan masalah yang diangkat dalam bab-bab
sebelumnya, maka perlu ditarik beberapa kesimpulan sebagai tanggapan akhir
penelitian ini pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Program Pemberdayaan Desa (PPD) di Desa Londi Kecamatan Mori Atas
Kabupaten Morowali Utara meliputi 4 indikator pendukung di dalamnya yaitu
kemampuan masyarakat dalam berusaha, kemampuan untuk bangkit,
kemampuan untuk mengembangkan dan kemampuan untuk memberikan
respon positif.

2. Beberapa permasalahan terkait Program Pemberdayaan Desa di Desa Londi
diantaranya lambatnya proses pengembangan desa dikarenakan kurangnya
kerjasama baik itu pemerintah desa dan masyarakatnya. Pemerintah desa juga
kurang bersinergi dengan masyarakat yang mengakibatkan pengembangan
ekonomi berbasis potensi lokal dan sumber daya manusia belum sepenuhnya
terkelola dengan baik.

3. Program Pemberdayaan Desa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
Kurangnya sumber daya manusia (SDM) vyang berkualitas, kurangnya

komunikasi, serta kurangnya inovasi Desa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan disimpulkan diatas,
maka disusunlah beberapa saran atau rekomendasi kebijakan untuk
meningkatkan Program Pemberdayaan Desa (PPD) yaitu sebagai berikut:
1. Pemerintah perlu melakukan pendekatan yang lebih komprehensif dan serius
dalam meningkatkan kualitas pembangunan desa.
2. Agar berhasil melaksanakan pola pelaksanaan perencanaan program
pemberdayaan di Desa Londi, pemerintah Desa harus melibatkan semua aspek

masyarakat dalam proses perencanaan.
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	a. Pengertian Efektivitas
	Kata "efektif" berasal dari bahasa Inggris dan berarti "sukses" atau "apa pun yang dilakukan dengan sukses." Kamus ilmiah menyatakan bahwa keakuratan penggunaan, hasil kegunaan, atau dukungan tujuan adalah definisi umum dari efektivitas. Menurut H. Em...
	Efektivitas adalah tercapainya tujuan dan sasaran yang telah disepakati untuk mencapai tujuan bersama. Tingkat kinerja ditunjukkan oleh tingkat tujuan. Tingkat pengorbanan yang telah dilakukan akan menentukan tercapai atau tidaknya tujuan tersebut, (G...
	Siagian (2002:13) mendefinisikan efektivitas sebagai pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah yang ditetapkan secara sengaja untuk menghasilkan berbagai barang sebagai imbalan jasa dari kegiatan yang dilakukan. Efektivitas menunjukka...
	Menurut Abdulrahmat, (2003:92) efektivitas adalah penggunaan sumber daya, sarana, dan prasarana dalam proporsi yang telah ditentukan untuk memastikan berbagai tugas diselesaikan tepat waktu. Efektivitas dalam pandangan Mulyasa, (2002:82) mengacu pada ...
	Efektivitas menurut Bungkaes et al (2013:45), adalah hubungan antara tujuan dan jalan keluar. Oleh karena itu, efektivitas adalah ukuran seberapa baik tujuan tercapai. Proses akhir dari pengertian untuk mana kebijakan dan prosedur yang dihasilkan oleh...
	Berdasarkan beberapa penegrtian efektivitas tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas merupakan komponen yang sangat penting untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan dalam setiap organisasi, kegiatan, atau program. Ji...
	b. Indikator Efektivitas
	Pengukuran efektivitas bukanlah tugas yang mudah karena efektivitas dapat diperiksa dari beberapa sudut dan berdasarkan penilaian dan interpretasi dari mereka yang melakukannya. Ketika produktivitas dipertimbangkan, manajer produksi menjelaskan bahwa ...
	Membandingkan rencana yang diantisipasi dengan hasil aktual yang diperoleh adalah cara lain untuk menilai keefektifan. Akan tetapi, upaya atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan dikatakan tidak efektif jika tidak memenuhi standar yang mengaki...
	Tiga faktor berikut, menurut Duncan dalam (Steers 1985:53), digunakan untuk mengukur efektivitas:
	1) Pencapaian tujuan. Pencapaian adalah jumlah dari semua upaya yang berhasil. Anda harus memikirkan tujuan sebagai suatu proses. Oleh karena itu diperlukan pentahapan untuk pencapaian komponen-komponennya serta pentahapan dalam arti periodisasi agar ...
	2) Integrasi. Integrasi mengukur kapasitas organisasi untuk penjangkauan, pembangunan konsensus, dan komunikasi dengan banyak organisasi lain. Prosedur dan proses sosialisasi adalah dua aspek yang membentuk integrasi.
	3) Adaptasi. Sebuah proses penyesuaian dikenal sebagai adaptasi, dan digunakan untuk membantu seseorang menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Peningkatan kemampuan, sumber daya, dan infrastruktur adalah beberapa komponen yang membentuk adaptasi.
	c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas
	Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas organisasi menurut Steers (1999:159) yaitu:
	1) Ciri-ciri organisasi (struktur dan organisasi)
	Karena struktur dan teknologi memiliki pengaruh yang besar terhadap kesuksesan organisasi, kedua faktor ini menjadi fokus pembahasan ini. Efektivitas organisasi akan ditingkatkan dengan penyesuaian kreatif yang dilakukan pada hubungan interaktif antar...
	2) Faktor terkait lingkungan (keakuratan kondisi lingkungan)
	Kualitas lingkungan ini memenuhi dua tujuan yang tidak sesuai satu sama lain. Lingkungan internal dan eksternal saling berhubungan. Semua kekuatan yang berkembang di luar batas organisasi terdiri dari lingkungan eksternal. Iklim organisasi, yang menca...
	3) Persyaratan pekerjaan (perbedaan sifat karyawan)
	Tempat kerja memahami kebutuhan target dan berbagai kompetensi; orang-orang ini segera memengaruhi minat mereka pada perusahaan dan kemungkinan pekerjaan. Eefktivitas tidak dapat dilakukan tanpa rasa keterkaitan dan pencapaian prestasi.
	4) Pedoman dan tata cara pengelolaan
	Menetapkan tujuan strategis, menemukan dan memanfaatkan sumber daya, memanfaatkan efisiensi energi, membangun lingkungan kerja, proses komunikasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, adaptasi, dan inovasi organisasi adalah bagian dari kebijakan manaj...
	2. Definisi Desa
	Jauh sebelum Indonesia menjadi negara-bangsa, desa menjadi cikal bakal perkembangan masyarakat, politik, dan pemerintahan. Desa, penduduk asli, dan struktur sosial lainnya telah berkembang menjadi nilai dan norma sosial yang cukup signifikan. Desa ada...
	Desa menurut Sunardjo dalam Wasistiono (2006:9) adalah kesatuan masyarakat hukum berdasarkan adat dan hukum adat yang menetap dalam suatu wilayah batas tertentu, memiliki ikatan lahiriah yang sangat kuat maupun ikatan batiniah yang kuat, baik karena k...
	Desa memiliki lembaga musyawarah yang membantu menentukan pilihan dan menangani masalah internal. Widjaja (2004: 24) Lembaga permusyawaratan desa mencari masukan atau kesepakatan dari tokoh desa dan mendasarkan keputusan pada musyawarah dan kesepakata...
	Berdasarkan pemikiran tersebut, Desa dengan segala pedesaan dan keragamannya ingin dihidupkan kembali sebagai modal sosial untuk menyongsong masa depan yang lebih cerah penuh tantangan dan perubahan, baik dari  pengaruh lokal, nasional, dan internasio...
	3.  Pemberdayaan Desa
	a.  Program Pemberdayaan Desa (PPD
	Sejak diberlakukannya Program Inpres Nomor 5 Tahun 1993, yang juga dikenal sebagai Inpres Desa Tertinggal (IDT), baik istilah “pengentasan kemiskinan” maupun istilah “pemberdayaan masyarakat” telah menjadi istilah baku dalam bahasa sehari-hari di Indo...
	Kata "empowerment" mengacu pada pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan kapasitas masyarakat akan menginspirasi, memotivasi, dan meningkatkan kesadaran potensi ini untuk tindakan yang efektif. Pemberdayaan dapat dilihat sebagai pergeseran ke arah...
	Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memperluas kesempatan dan potensi masyarakat agar dapat mengekspresikan identitas, harkat, dan martabatnya secara utuh. Baik ekonomi sosial maupun bidang ag...
	Program Pemberdayaan Desa (PPD) merupakan salah satu jenis program yang meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pemerintahan daerah menawarkan bantuan keuangan kepada desa guna untuk memotivasi warga agar berperan aktif dalam pelaksanaan dan pe...
	Program Pemberdayaan Desa (PPD) merupakan salah satu jenis program penanggulangan kemiskinan yang bertujuan untuk mengatasi masalah rendahnya kesejahteraan penduduk yang menjadi tanggung jawab pemerintah sesuai dengan tujuan pokok pembangunan nasional...
	Program Pemberdayaan Desa (PPD) lebih mementingkan terciptanya rasa tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat dalam hal pendanaan program serta kontrol dan edukasi. Keterikatan DPRD dan pemerintah dalam hal dukungan dan keuangan daerah s...
	Dengan memberikan Dana Usaha Desa/Kelurahan menuju kemandirian desa, Program Pemberdayaan Desa (PPD) berupaya mempercepat pengentasan kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi lokal. Desa/Kelurahan yang merupakan kawasan masyarakat miskin yang kekurangan...
	Dalam pelaksanaan suatu program harus berpegang pada prinsip dasar Program Pemberdayaan Desa (PPD), yang meliputi keterbukaan, kerjasama dengan masyarakat, akuntabilitas, dan pertimbangan semua faktor yang relevan, seperti proposal, pemilihan manajer,...
	b. Indikator Pemberdayaan
	Steinberg dalam Desmita (2015) mengidentifikasi beberapa indikator dalam pemberdayaan, yaitu:
	1) Kemampuan masyarakat dalam berusaha
	Kemampuan masyarakat dalam berusaha adalah seseorang yang mampu merawat atau memelihara sumber daya, aset dan fasilitas yang tersedia. Dalam hal ini seseorang dituntut untuk melakukan segala upaya untuk pemeliharaan aset yang dimiliki agar tetap terjaga.
	2) Kemampuan untuk bangkit
	Kemampuan masyarakat untuk pulih dari keterpurukan atau melarikan diri dari kesulitan eksistensial sebelumnya dikenal sebagai kemampuannya untuk bangkit. Misalnya, seseorang yang sebelumnya telah mencapai kesuksesan dalam sesuatu dapat percaya bahwa p...
	3) Kemampuan untuk mengembangkan
	Kemampuan untuk mengembangkan sumber daya, aset, atau peralatan yang ada disebut sebagai keahlian komunitas. Komponen khusus ini membutuhkan kapasitas masyarakat untuk menyediakan berbagai macam sumber daya dan alat yang diberikan oleh pemerintah.
	4) Kemampuan untuk memberikan respon positif
	Kemampuan untuk memberikan respon positif merupakan suatu komunitas keterampilan dimana anggotanya mampu memberikan reaksi yang baik terhadap setiap transformasi sosial yang terjadi. Ini bertujuan untuk memperluas jumlah petani, yang kemudian akan mem...
	B. Landasan Teoritis dan Kepustakaan Yang Relevan
	Efektivitas Program Pemberdayan Desa (PPD) di Desa Londi Kecamatan Mori Atas Kabupaten Morowali Utara yang memfokuskan 4 indikator berdasarkan teori Steer Steinberg dalam Desmita (2015) yaitu: Kemampuan masyarakat dalam berusaha, kemampuan untuk bangk...
	C.  Alur Pikir
	BAB V

